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1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Pariwisata tidak dapat disangkal lagi telah menjadi industri besar 
yang mampu menyerap tenaga kerja dan menghasilkan jutaan dolar. Bahkan 
di era kepemimpinan Jokowi – JK, pariwisata ditargetkan untuk 
mendatangkan 20 juta wisatawan mancanegara di tahun 20191. Saat ini 
sektor pariwisata menjadi salah satu sektor yang strategis. Pertumbuhan 
wisatawan mancanegara mengalami pertumbuhan sebesar 21,06%.2  
Saat ini kita akan berpikir bahwasanya pertumbuhan pariwisata yang 
ditargetkan akan terus meningkat dan membawa dampak ekonomi yang 
baik bagi Indonesia, Tidak hanya bagi pemerintah dan swasta saja tetapi 
juga bagi  masyarakat yang berada di sekitar ataupun daerah tujuan wisata.. 
Wisatawan asing, domestik, maupun Nusantara diharapkan mampu 
memberikan manfaat yang nyata pada daerah wisata , tidak hanya bentuk 
fisik dari destinasi wisata tersebut akan tetapi juga penduduk atau 
masyarakat yang tinggal di daerah tersebut.     
                                                          
1 Sompotan, J. (2016). Okezone. Retrieved from 
http://lifestyle.okezone.com/read/2016/10/20/406/1519688/2-tahun-jokowi-jk-tiongkok-target-utama-
wisatawan-mancanegara-yang-menjanjikan 
2 Pariwisata, K. (2014). SIARAN PERS: Pertumbuhan Wisman 2017, from 
http://www.kemenpar.go.id/asp/detil.asp?c=16&id=2660 
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 Sikap wisatawan kita masih sebatas hanya ingin terus eksis di sosial 
media atau prestige saja.  Faktanya di balik banyaknya jumlah wisatawan 
yang eksis di media sosial dan eksis di media sosial atas keindahan alam 
suatu destinasi masih banyak masyarakat yang buta huruf, serta jauh dari 
fasilitas kesehatan dan pendidikan. Peningkatan jumlah wisatawan 
berbanding terbalik dengan pendidikan, angka melek huruf dan fasilitas 
kesehatan di suatu destinasi wisata. Belum ada timbal balik yang diberikan 
wisatawan yang ditujukan untuk daerah wisata ataupun destinasi wisata.  
Seperti yang kita tahu bahwa sikap seseorang akan menentukan 
keinginan nya sikap wisatawan dari dalam dirinya dan dari lingkungan nya 
akan memengaruhi bagaimana wisatawan tersebut mengambil keputusan 
dalam menentukan pilihan nya. Di dalam volunteer tourism  diperlukan 
sikap yang bermental baja, dalam hal ini yang dimaksud ialah kuat dan tahan 
banting terhadap permasalahan yang sumber daya alam ataupun sumber 
daya manusia yang dihadapi suatu destinasi wisata. 
Menurut opini penulis permasalahan untuk terlibat volunteer 
tourism tidak hanya sebatas sikap para wisatawan saja akan tetapi terkait 
dengan gaya hidup dan sensation seeking, seperti yang kita tahu hiruk pikuk 
kota-kota besar sudah membuat siapapun menjadi jenuh. Sebagian besar 
para pekerja membutuhkan kegiatan liburan yang membuat hatinya senang 
dan juga kegiatan yang menantang yang memacu adrenalin yang mampu 
meningkatkan rangsangan dari dalam tubuh sehingga merasa positif dan 
menjadi lebih segar ketika kembali bekerja di kota-kota besar di Indonesia.  
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Akan tetapi berdasarkan uraian penulis mengenai sikap dan 
sensation seeking masih berbanding terbalik dengan apa yang telah 
diperbuat oleh masyarakat sekitar dan wisatawan. Kurangnya edukasi yang 
diberikan sehingga menyebabkan banyak aksi vandalisme dan perusakkan 
tempat-tempat wisata yang banyak terjadi di Indonesia. Motivasi para 
wisatawan belum ke arah positif dan membangun motivasi mereka masih 
didasari hal-hal dari dalam diri mereka yang tidak menguntungkan bagi 
tempat-tempat wisata. 
Ini menjadi hal yang menyedihkan ketika masyarakat maupun 
pemerintah yang khususnya di daerah wisata tersebut belum bisa 
berkontribusi bersama membangun pariwisata yang ada, membangun dari 
bentuk fisik tempat wisatanya ataupun mental masyarakat yang berada di  
sekitar daerah wisata. Banyak wisatawan yang datang dan pergi, dan tak 
jarang juga banyak tempat wisata  yang rusak karena vandalisme. Penduduk 
sekitar karena banyak yang buta huruf belum mampu berbuat banyak untuk 
destinasi wisata tersebut.  
Wisatawan pun belum bisa berbuat banyak untuk daerah wisata, 
mereka hanya sekedar berkunjung ke daerah wisata yang ada. Oleh karena 
itu wisatawan diharapkan memberikan sumbangsih ke tempat destinasi 
wisata. Berikut adalah data pendidikan dan angka melek huruf dari destinasi 
wisata di wilayah indonesia berdasarkan Badan Pusat Statistik : 
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Tabel  1.1 Daftar tempat wisata dan angka melek huruf 
Provinsi 
  2013 2014 2015 
Destinasi 
Favorit 
Persentase Penduduk Buta 
Huruf (Persen) 
Persentase Penduduk Buta 
Huruf (Persen) 
Persentase Penduduk Buta 
Huruf (Persen) 
  15+ 15-44 45+ 15+ 15-44 45+ 15+ 15-44 45+ 
NUSA TENGGARA BARAT LOMBOK 15.33 4.86 38.58 13.04 3.54 34.32 13.03 3.31 33.78 
PAPUA BARAT RAJA AMPAT 4.41 2.93 9.21 3.25 2.27 6.36 3.12 2.09 6.32 
NUSA TENGGARA TIMUR PULAU KOMODO 9.64 4.18 20.91 8.82 3.48 19.87 8.55 3.10 19.47 
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 Volunteer Tourism merupakan gabungan dari dua kata 
yaitu volunteer dan tourism yang mengandung arti melakukan kegiatan 
pariwisata sambil menjadi sukarelawan. Dikutip dari situs voluntourism.org, 
organisasi pertama yang menggunakan kata volunteer tourism adalah Dewan 
Pariwisata Nevada pada tahun 1998. Volunteer Tourism di Nevada sampai saat 
ini dibuat rapi dan terorganisir, sehingga memiliki daya tarik bagi wisatawan 
lokal dan mancanegara. Hal tersebut berdampak baik bagi peningkatan kualitas 
individu maupun bentuk fisik di suatu tempat destinasi pariwisata di Nevada. 
  Dewan Pariwisata Nevada berusaha mendorong warga setempat 
untuk menjadi sukarelawan dalam rangka mendukung pengembangan wisata 
pedesaan di salah satu lokasi terpencil di Nevada. Hal yang dilakukan Dewan 
Pariwisata Nevada sangat baik dalam mendukung para wisatawan yang ingin 
melakukan kegiatan wisata, mereka memfasilitasi, memberikan dukungan, 
pelatihan. semuanya dilakukan secara terstruktur. 
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Gambar 1.1 Program Volunteer Tourism Nevada 
Sumber : Nevadavolunteers.og 
 
 Keberhasilan Dewan Pariwisata Nevada ini karena mereka 
memberikan penghargaan maupun pengakuan kepada wisatawan yang 
sudah menjadi Volunteer untuk destinasi wisata di Nevada, pemerintah 
Nevada melalui dewan pariwisata nya sungguh-sungguh menjalankan 
program volunteer ini. Hal tersebut bisa dilihat dari program yang 
dijalankan, sistematisnya program yang mereka lakukan seperti yang kita 
lihat di gambar 1.1 Berawal dari tahun 1993 saat itu bernama VISTA 
(Volunteer In Service to America) hingga saat ini AmeriCorpsState yang 
menaungi segala hal yang berkaitan dengan kegiatan volunteer di Nevada.  
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Semuanya sangat sistematis dimulai dari memasukkan data dsb  
(Nevadavolunteers.og)  
 
 
 
 
 
  
Gambar 1.2 Alur program kegiatan sukarela Nevada 
Sumber : Data diolah oleh Peneliti 
Ada beberapa keuntungan yang kita dapatkan apabila menjalankan program 
Volunteer Tourism yakni sebagai berikut : 
1. Kegiatan volunteer memberikan perasaan puas untuk diri sendiri 
2. Prestasi dan menjadi kebanggan bisa berkontribusi untuk lingkungan 
3. Baik untuk kesehatan jiwa dan raga 
4. Volunteer tourism dapat memberikan keunggulan nyata di pasar kerja 
dan membangun keterampilan serta memberikan pengalaman yang tak 
terlupakan 
 
Daftar di website Nevada 
Bergabung bersama 
komunitas 
Rekam waktu 
keterlibatanmu 
Temukan tempat untuk 
menjadi relawan  
Tentukan Tujuan Akhir 
dari Volunteer 
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5. Meningkatkan karir kerja kita dan social connection untuk membantu 
kita mendapatkan karir publik yang sesuai.3 
   Orang-orang dari umur yang berbeda memiliki gaya travelling dan 
sikap yang berbeda sesuai dengan pengalaman perjalanan yang mereka 
inginkan.4  Kegiatan volunteer dimulai beberapa abad lalu dimulai dari 
pekerjaan misionaris yang mengharuskan  melakukan perjalanan dari satu 
negara ke negara lainnya untuk mempromosikan kepercayaan dan agama 
5Menurut artikel bahwa volunteer tourism bukan jalan jalan biasa dan untuk 
mencari kepuasan batin, jadi kegiatan jalan-jalan yang diiringi dengan 
kegiatan volunteer6.Hal tersebut juga merepresentasikan sikap dari sebagian 
travellers sehingga sikap perlu diinvestigasi lebih lanjut.7 
Sensation Seeking memengaruhi Volunteer Tourism bagi sebagian 
travellers dan juga terkait dengan umur gender dan gaya hidup. Dengan 
jumlah wisatawan yang begitu banyak dan meningkat di era Jokowi saat ini, 
diharapkan mampu meningkatkan sektor pariwisata yang ada di Indonesia. 
Indonesia bisa meniru apa yang dilakukan oleh pemerintah Nevada dengan 
memanfaatkan wisatawan lokal dan mancanegara khususnya para pekerja 
yang jenuh dengan pekerjaan mereka.8 
                                                          
3 http://www.nevada.org/firstpage 
4 Pearce, P. L., & Coghlan, A. (2008). The dynamics behind volunteer tourism. Journeys of discovery in 
volunteer tourism: International case study perspectives, 130-143. 
5 Harder, B. (2011). The Student Volunteer Movement for Foreign Missions and Its Contribution to Overall Missionary 
Service. Christian Higher Education, 10(2), 140-154. 
6 PRODJO, W. A. (2015). "Voluntourism", Bukan Jalan-jalan Biasa. Retrieved from 
http://travel.kompas.com/read/2015/04/27/100649127/.Voluntourism.Bukan.Jalan-jalan.Biasa 
7 Lo, A. S., & Lee, C. Y. (2011). Motivations and perceived value of volunteer tourists from Hong Kong. Tourism 
Management, 32(2), 326-334. 
8 Wymer Jr, W. W., Self, D. R., & Findley, C. S. (2010). Sensation seekers as a target market for 
volunteer tourism. Services Marketing Quarterly, 31(3), 348-362. 
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Dengan memperhatikan uraian diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul  “PENGARUH SIKAP DAN 
SENSATION SEEKING TERHADAP NIAT TERLIBAT 
VOLUNTEER TOURISM  DENGAN MOTIVASI  SEBAGAI 
INTERVENING” 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ditulis penulis, maka dapat 
dikemukakan bahwa permasalahan yang berkaitan dengan niat menjadi 
Volunteer Tourism dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Sikap dikarenakan  kurangnya kemauan dari  wisatawan untuk membantu.  
2. Sensation seeking dikarenakan para pekerja khususnya di kota kota besar 
membutuhkan liburan yang menantang sekaligus membawa dampak positif 
3. Motivasi dikarenakan motivasi untuk terlibat volunteer tourism dilandasi 
oleh beberapa alasan seperti tujuan misionaris dan sebagainya. 
4. Niat yang disebabkan kurangnya pengetahuan wisatawan terhadap 
Volunteer Tourism 
1.3 Pembatasan Masalah 
Sehubungan dengan banyaknya latar belakang permasalahan, maka 
penelitian akan dibatasi pada pengaruh sikap terhadap motivasi, sensation 
seeking terhadap motivasi, sikap terhadap niat menjadi volunteer tourism, 
sensation seeking terhadap niat terlibat volunteer tourism,  motivasi terhadap 
niat menjadi volunteer tourism. 
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1.4 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian ini, maka perumusan masalah 
penelitian ini sebagai berikut : 
a. Apakah  ada  pengaruh   sikap terhadap  niat terlibat  volunteer  tourism ? 
b. Apakah  ada  pengaruh sikap terhadap motivasi terlibat volunteer tourism? 
c. Apakah  ada  pengaruh sensation seeking terhadap  motivasi terlibat 
volunteer tourism ? 
d. Apakah ada pengaruh  sensation seeking terhadap niat terlibat volunteer 
tourism? 
e. Apakah ada pengaruh  motivasi terhadap niat terlibat volunteer tourism? 
f. Apakah ada pengaruh sikap terhadap intensi terlibat volunteer tourism 
dengan motivasi sebagai variabel intervening? 
g. Apakah ada pengaruh sensation seeking terhadap intensi terlibat volunteer 
tourism dengan motivasi sebagai intervening? 
1.5  Manfaat Penelitian 
Kegunaan penelitian ini,baik secara teoritis maupun secara praktis adalah 
sebagai berikut :  
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi atau  masukan  bagi  perkembangan  ilmu  ekonomi dan menambah 
kajian ilmu ekonomi khususnya ilmu pemasaran untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh sikap terhadap niat, sikap terhadap motivasi, 
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sensastion seeking terhadap niat, sensation seeking terhadap motivasi dan 
motivasi terhadap niat, menjadi Volunteer Tourism. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan bagi pihak pengelola pemerintahan provinsi untuk 
mengembangkan daerah pariwisata yang berpotensi, bagi pihak manajemen 
pengelola pariwisata agar mendapatkan dampak positif dari adanya 
wisatawan yang akan berkunjung ke suatu destinasi. 
